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Abstract

The background of the research is an understanding of financial literacy in the use of financial
technology for SMEs in Tapin Regency, South Kalimantan Province. The aim of this research
is to determine the influence of financial literacy on the use of financial technology through
internal locus of control as an intervening variable. Is understanding financial literacy for SMEs
in Tapin able to create self-control in the use of financial technology? The design of this
research Is causal research with quantitative research methodology, the analysis used uses
SEM with PLS tools. The research population was 75 SMEs such as banana chips/tempe
chips/pare snacks, Kalulut honey, Sasirangan cloth, Soto Banjar, Sambal Hiyung and all of
them were used as samples. The results of the mediation test on the influence of Financial
Literacy on Fintech through Internal locus of control as an intervening variable, with a p-value
<0.05, namely 0.001. The original sample estimate value is 0.300. The results of this research
show that financial literacy can mediate internal locus of control on the use of financial
technology in SMEs in Tapin Regency, South Kalimantan.

Keywords: Influence of Financial Literacy, Financial Technology (Fintech), Internal locus of
control, UKM, Tapin South Kalimantan

Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah pemahaman literasi keuangan dalam penggunaan
teknologi keuangan pada UMKM di Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan
teknologi keuangan melalui internal locus of control sebagai variabel intervening. Apakah
pemahaman literasi keuangan bagi UMKM di Tapin mampu menciptakan pengendalian diri
dalam penggunaan teknologi keuangan? Desain penelitian ini adalah penelitian kausal dengan
metodologi penelitian kuantitatif, dan analisis yang digunakan adalah SEM dengan alat PLS.
Populasi penelitian adalah 75 UMKM seperti keripik pisang/keripik tempe/camilan pare, madu
Kalulut, kain Sasirangan, Soto Banjar, Sambal Hiyung, dan semuanya digunakan sebagai
sampel. Hasil uji mediasi pada pengaruh Literasi Keuangan terhadap Fintech melalui Internal
locus of control sebagai variabel intervening menunjukkan nilai p-value <0,05, yaitu 0,001.
Nilai estimasi original sample adalah 0,300. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan dapat memediasi internal locus of control/terhadap penggunaan teknologi keuangan
pada UMKM di Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan.

Kata kunci: Pengaruh Literasi Keuangan, Teknologi Keuangan (Fintech), Internal locus of
control, UMKM, Tapin Kalimantan Selatan.
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PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) mempunyai peran besar sebagai
upaya peningkatan dalam
pembangunan ekonomi di Indonesia,
pertumbuhan ekonomi serta membuka
lapangan kerja baru. Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) adalah unit usaha
yang dikelola oleh perorangan atau
kelompok. Kontribusi Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) pada perekonomian
sudah terbukti dan tidak diragukan lagi
(Endris & Kassegn, 2022; Pangarso et
al., 2022; Endris & Kassegn, 2022).
Peran UKM dalam perekonomian
tentunya tidak terlepas dari
perkembangan UKM itu sendiri dan
terkait penggunaan Fintech (Kyndt &
Baert, 2020; Mishra & Attri, 2020).

Kabupaten Tapin adalah sebuah
wilayah kabupaten yang terletak di
Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia
mengalami perkembangan yang sangat
pesat, baik itu perkembangan fisik,
ekonomi, sosial, dan budaya. UKM di
Kabupaten Tapin merupakan industri
yang masih tetap eksis karena kegiatan
bidang ini tidak terpengaruh dengan
adanya krisis, produk unggulan UKM
Tapin sendiri antara lain yakni kopiah
jangang, anyaman purun, tikar dalit,
sasirangan, makanan olahan hingga
sambal cabai rawit hiyung.

2020-2023

2021

Gambar 1. Perkembangan UKM Di Kab.
Tapin
Sumber: Tapinbps.go.id (2024)

Berdasarkan pada tabel diatas,
perkembangan UKM menurut Dinas
Koperasi dan Kabupaten Tapin sejak
tahun  2020-2023 jumlah  UKM
mengalami peningkatan kurang lebih
sekitar 7000 unit. Berdasarkan data
tersebut dapat dinterpretasikan bahwa
secara umum UKM dapat memberikan
kontribusi yang cukup besar dalam
pertumbuhan perekonomian Kabupaten
Tapin (Depkop, 2023).

Didalam perkembangan UKM,
berbagai macam permasalahan harus
dihadapi oleh para pelaku UKM, untuk

mengatasi  permasalahan  tersebut
mereka harus melakukan langkah-
langkah strategis untuk
mempertahankan keberlangsungan
usahanya hingga dapat

mengembangkannya. Upaya yang
dapat dilakukan untuk melakukan hal
tersebut adalah dengan memanfaatkan
berbagai macam ilmu pengetahuan
terutama keuangan serta teknologi
yang ada pada saat ini.

Permasalahan  yang  paling
mendasar yang dihadapi oleh para
pelaku UKM adalah pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan yang
belum memadai (Rachmanti et al.,
2019). Literasi keuangan merupakan
kebutuhan yang penting bagi UKM saat
ini, kurangnya literasi keuangan
tentunya akan berpengaruh pada
kinerja UKM vyang bersangkutan.
Literasi keuangan merupakan
kemampuan seseorang untuk
menganalisis, mengelola, dan mengatur
kondisi  keuangan yang  dapat
mempengaruhi kesejahteraannya
(Septiani & Wuryani, 2020:18).

Salah satu kendala klasik UKM
adalah masalah permodalan atau
pembiayaan yang berakibat kesulitan
bersaing dengan perusahaan besar
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yang memiliki jaringan luas. Menurut
Esubalew & Raghurama, (2020:16)
masalah pembiayaan ini juga terkait
masalah pengambilan keputusan yang
bias dan tidak rasional. Kemajuan
teknologi saat ini sudah memungkin
akses keuangan yang cepat dan mudah
diakses, kehadiran Financial technology
(Fintech) memberikan kemudahan
dalam akses ke lembaga keuangan,
Teknologi telah membawa banyak
perubahan di berbagai Sisi
perekonomian dan juga kehidupan,
teknologi juga merupakan salah satu
faktor situasional yang mempengaruhi
perilaku individu (Raza et al., 2022:28).

Menurut Bank Indonesia bahwa
Financial technology (Fintech)
merupakan hasil perpaduan layanan
keuangan dan teknologi sehingga
mengubah model bisnis dari tradisional
menjadi moderat. Menurut Peraturan
Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017
bahwa Fintech adalah pemanfaatan
teknologi sistem keuangan untuk
menghasilkan produk, layanan,
teknologi dan/atau model bisnis baru
yang dapat berkontribusi pada stabilitas
mata uang, stabilitas sistem keuangan,
efisiensi, stabilitas, aman dan terjamin
sistem pembayaran. Saat ini beberapa
UKM di Indonesia menggunakan
financial technology, seiring dengan
adanya kemudahan dan promosi yang
ditawarkan oleh startup Fintech,
sehingga pembayaran melalui Fintech
sangat diminati oleh masyarakat
terutama di pedesaan.

Pemanfaatan  Fintech dapat
membuat jangkauan konsumen yang
lebih luas, kombinasi dari berbagai
sumber daya dapat memberikan hasil
yang lebih  maksimal,  dengan
memanfaatkan program digital para
pelaku UKM dapat memperkirakan
calon  konsumen, waktu yang

diperlukan untuk memasarkan produk
lebih cepat selain itu dengan Fintech
digital marketing, pemasaran menjadi
lebih mudah dan murah (Musnaini et
al., 2020:33). Berdasarkan pemaparan
tersebut, penelitian kali ini bertujuan
untuk mengetahui apakah pengetahuan
tentang keuangan atau literasi
keuangan dapat menciptakan Jintern
locus of control terhadap penggunaan
Fintech pada UKM. Penulis mengangkat
studi kasus pada UKM di Kabupaten
Tapin, Propinsi Kalimantan Selatan.
Perbedaan yang mendasar pada
penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya adalah pada
lokasi penelitian yang dilakukan di
Kabupaten Tapin dan percobaan
pemanfaatan tiga variabel yaitu literasi
keuangan, /ntern locus of control dan
penggunaan Fintech.

Relevansi grand theory yang
digunakan didalam penelitian ini
mengacu kepada teori T7echnology
Acceptance Model ("TAM") Elisa, (2022)
yang memodifikasi dari kepercayaan,
sikap, intensitas dan hubungan perilaku
pengguna dengan user. Teori ini
merupakan salah satu model yang
dibangun untuk menganalisa dan
memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi diterimanya
penggunaan teknologi dalam transaksi
keuangan. Teori ini sebenarnya
diadopsi dari model 7heory of Reasoned
Action oleh Armitage & Conner, (2001)
yaitu teori tindakan yang beralasan
dengan satu premis bahwa reaksi dan
persepsi seseorang terhadap sesuatu
hal akan menentukan sikap dan
perilaku seseorang tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi Keuangan

Menurut Aribawa, (2020)
menyatakan bahwa literasi keuangan
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merupakan seperangkat dan
pengetahuan yang memungkinkan
seorang individu untuk membuat

keputusan-keputusan yang efektif
dengan semua sumber daya keuangan
mereka. Dengan demikian literasi
keuangan yaitu pengetahuan,
keterampilan dan keyakinan yang
mempengaruhi sikap dan perilaku
untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan
pengelolaan keuangan dalam rangka
mencapai kesejahteraan (Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76
tahun 2016) Seseorang dapat dikatakan
melek keuangan yang baik bilamana
memiliki pengetahuan dan keyakinan
terhadap lembaga, produk dan layanan
jasa keuangan, serta keterampilan
dalam mengetahui dan mengelola fitur,
manfaat, risiko, hak dan kewajiban dari
produk dan layanan jasa keuangan
tersebut (Survey Nasional Literasi
Keuangan Indonesia, 2017). Literasi
keuangan mencakup beberapa dimensi
keuangan yang harus dikuasai, Byegon,
(2020) menyebutkan beberapa dimensi
literasi keuangan yang meliputi
pengetahuan umum keuangan,
tabungan, pinjaman, asuransi dan
investasi.

Intern Locus of Control

Konsep Intern locus of control
pertama dikembangkan oleh Julian B.
Rotter, seorang psikolog Amerika
dengan spesialisasi teori pembelajaran
social dengan judul Intern locus of
control of Reinforcement. Konsep ini
cukup sederhana, vaitu perilaku
seorang dipengaruhi oleh berbagai jenis
hukuman dan penghargaan. Dengan
konsep tersebut dapat dikembangkan
makna Intern locus of control sebagai
keyakinan seseorang tentang seberapa
besar pengendalian yang mereka miliki

atas apa yang terjadi dalam hidup
mereka. Kontrol yang dimaksud
termasuk keputusan sehari-hari,
kejadian (efek dari keputusan), hingga
kehidupan secara menyeluruh.
Berdasarkan pengertian diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa intern
locus of control adalah persepsi
seseorang terhadap keberhasilan atau
kegagalannya dalam melakukan
berbagai kegiatan dalam hidupnya yang
disebabkan oleh kendali dirinya atau di
luar dirinya. Intern locus of control
dibedakan menjadi dua, yaitu intern
locus of control internal dan eksternal.
Intern locus of controlinternal mengacu
kepada persepsi bahwa seseorang yang
percaya pada dirinya bahwa apa yang
akan terjadi di masa depan tergantung
dari apa yang dia lakukan sekarang,
sedangkan intern locus of contro/
exsternal mengacu kepada keyakinan
bahwa mereka yang tidak percaya diri
dan beranggapan bahwa semua yang

terjadi  tergantung nasibnya dan
kekuatan luar (Robbins, 2019).
Individu dikatakan  memiliki

internal /ntern locus of control karena
individu tersebut menyakini bahwa
semua peristiwa yang terjadi adalah
dibawah kendali dirinya sendiri. Hal ini
berarti bahwa didalam diri seseorang
tersebut memiliki potensi yang besar
untuk menentukan arah hidupnya, tidak
peduli apakah faktor lingkungan akan
mendukung atau tidak.

Financial Technology

Menurut Bank Indonesia bahwa
financial technology (Fintech)
merupakan hasil dari penggabungan
antara jasa keuangan dengan teknologi
yang akhirnya mengubah model bisnis
konvensional menjadi moderat, yang
awalnya dalam melakukan transaksi
pembayaran harus melakukan
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pertemuan atau tatap muka dan
membawa sejumlah uang kas, namun
kini dengan adanya Fintech dapat
dilakukan kegiatan transaksi atau
pembayaran jarak jauh dengan mudah
tanpa harus bertatap muka dan dapat
dilakukan dalam hitungan detik saja.
Berdasarkan International Organization
of Securities Commissions (I0SCO)

Research  Report  on  Financial
Technologies  (2017;2)  “Financial
Technology digunakan untuk

menggambarkan berbagai model bisnis
inovatif dan teknologi baru yang
berpotensi mengubah atau menggangu
industry jasa keuangan”.

Indicator Financial Technology
dalam penelitian ini menggunakan teori
Technology Acceptance Model ("TAM")
oleh Davis, (1989) yang memodifikasi
dari  kepercayaan (belief), sikap
(attitude), intensitas (/ntention) dan
hubungan perilaku pengguna dengan
user (user behaviour relationship).
Teori TAM menjelaskan hubungan
sebab akibat antara keyakinan (akan
manfaat suatu sistem informasi dan
kemudahan dalam penggunaannya)
oleh pengguna aktual dari user suatu
sistem informasi, dimana TAM adalah
salah satu model yang dapat digunakan
untuk menganalisa factor-faktor yang
mempengaruhi  diterimanya  suatu
system atau system yang diterima
pertama kali. Sesuai dengan teori TAM,
persepsi usefulness dan persepsi easy
of use adalah dua faktor vyang
mempengaruhi teori menurut
Technology Acceptance Model (TAM).
Sejauh mana seseorang berpikir
menggunakan teknologi akan
meningkatkan kinerja dicirikan sebagai
kegunaan yang dirasakan (persepsi
usefulness). Sejauh mana seseorang
berpikir memanfaatkan teknologi akan
mudah adalah apa yang dimaksud

dengan persepsi kemudahan
penggunaan (persepsi easy of use).
Akibatnya, jika seseorang yakin bahwa
sistem informasi bermanfaat, dia akan
memanfaatkannya (Dewi, 2021). Dari
beberapa pengertian yang ditampilkan
di atas, dapat disimpulkan bahwa
financial technology mengacu pada
layanan yang menawarkan produk
keuangan dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi terkini
(Shachak et al., 2019).

Menurut  Anggareni, (2023)
Risman et al., (2023), merupakan
gabungan jasa keuangan dengan
inovasi teknologi yang pada akhirnya
mengubah model bisnis dari
konvensional menjadi modern dan
digital, sehingga  Fintech  yang
merupakan kemajuan teknologi
memfasilitasi  kebutuhan perubahan
gaya hidup masyarakat  yang
didominasi oleh penggunaan teknologi
informasi (internet & gadget) tuntutan
hidup yang serba cepat. Tujuan Fintech
yang tertuang di Peraturan Bank
Indonesia yaitu untuk mendorong
inovasi di bidang keuangan dengan
menerapkan  prinsip  perlindungan
konsumen serta manajemen risiko dan
kehati-hatian guna tetap menjaga
stabilitas moneter, stabilitas sistem
keuangan, dan sistem pembayaran
yang efisien, lancar, aman.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah
penelitian kausal yaitu suatu metode
penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh satu atau lebih
variabel terhadap variabel tertentu
yang bersifat sebab akibat. Keadaan
populasi yang akan di deskripsikan
adalah pengaruh literasi keuangan dan
Fintech terhadap perkembangan UKM
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di Kab Tapin Kalimantan Selatan.
Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah  pendekatan
kuantitatif.
Alasan penulis menggunakan

pendekatan kuantitatif adalah dengan
mempertimbangkan yang dikemukakan
oleh Arikunto, (2019:88) tentang sifat
umum penelitian kuantitatif, antara
lain: kejelasan unsur: tujuan, subjek,
sumber data sudah mantap, dan rinci
sejak awal, dapat menggunakan
sampel, kejelasan desain penelitian,
dan analisis data dilakukan setelah
semua data terkumpul.

Arikunto, (2019:77) juga
menambahkan, masih ada faktor-faktor
lain yang mempengaruhi pemilihan
jenis pendekatan penelitian vyaitu:
waktu dan dana yang tersedia, serta
minat peneliti. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer atau data yang diperoleh
secara langsung dari responden.

Variabel-variabel penelitian
diklasifikasikan atas tiga bagian, yaitu
variabel bebas 1 (X1); Literasi
Keuangan, variabel mediasi (X2);
Locust of Control; dan variable terikat
(Y); Penggunaan Fintech. Di dalam
mengoperasional variabel-variabel di
atas, maka dalam penelitian ini
digunakan skala likert.

HASIL PENELITIAN

Evaluasi Model Pengukuran
Penelitian ini  menggunakan

validitas convergent untuk menguji

validitas data dan reliability composite
untuk menguiji /instrument.

Validitas  convergent adalah
untuk mengukur besarnya korelasi
antara konstruk dengan variabel laten.
Dalam evaluasi convergent validity dari

pemeriksaan individual untuk item
reliability, dapat dilihat dari
Standardized loading factor.
Standardized loading factor
menggambarkan besarnya korelasi
antara setiap item pengukuran

(indikator) dengan konstraknya. Jika
nilai korelasi > 0.70 maka korelasi
tersebut dapat dikatakan valid.

Metode Ilain untuk melihat
validitas convergent adalah dengan
melihat  nilai  Average  Variance
Extracted (AVE) untuk setiap korelasi
antara satu konstruk dengan konstruk
lainnya dalam model, dan nilai AVE
minimal 0.50 untuk menunjukkan nilai
validitas.

Pengujian reliability composite

bertujuan untuk menguji reliabilitas
instrumen dalam model penelitian.
Konstruk dinyatakan memiliki

reliabilitas yang baik atau kuesioner
yang digunakan sebagai alat dalam
penelitian konsisten, jika seluruh nilai
variabel laten memiliki nilai composite
reliability maupun cronbach’s alpha =
0.70.

Tabel 01. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Validity Reliability Decision
Validitas Ave_rage Composit Cronbach’ : .
Variance e Vali Reliabl
N Converge E liabil s Alpha > d
n>07 xtracte  Reliability 0.7 e
! d=05 20,7 !
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Literasi

Keuanga . 0,797 0,637 0,946 0,937 Vali  Reliabl
0 d e

n ()

Fintech 1 0,772 0,597 0,913 0,873 Vali  Reliabl

(¥) 0 d e

Intern

Locus of 0O Vali Reliabl

Control 4 0,851 0,724 0,937 0,926 d .

(2)

Sumber: Data diolah, 2024

Evaluasi Model Struktural

Pengujian nilai R-square

Pengujian Goodness of Fit
Model struktural pada inner model
menggunakan nilai R-Square
Adjusted vyaitu nilai yang dapat
digunakan  untuk  menjelaskan
pengaruh variabel laten eksogen
tertentu terhadap variabel laten
endogen apakah mempunyai
pengaruh yang substantive. Nilai R-
Square Adjusted0.75, 0.50 dan 0.25
dapat disimpulkan bahwa model
kuat, moderate dan lemah.

Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Model

R Square

R Square Adjusted
Fintech (Y) 0.632 0.622
Intern Locus of Control (2) 0.511 0.504

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil tabel 2 menunjukkan
bahwa 51,1% variabel Intern locus
of contro/ (Z) dapat dipengaruhi
oleh variabel Literasi Keuangan (X)
dan 63,2% variabel Fintech (Y)
dapat dipengaruhi oleh variabel
Literasi Keuangan (X) dan Intern
locus of control (2).

Pengujian goodness of fit
model.

Pengujian goodness of fit
model struktural pada inner model

menggunakan nilai  predictive
relevance (Q2). Nilai g-square lebih
besar dari 0 (nol) menunjukan
bahwa model mempunyai nilai
predictive relevance. Nilai R-square
tiap-tiap variabel endogen dalam
penelitian ini dapat dihitung
berdasar tabel 2:
Q2=1-(1-0,511)(1-0,632)
Q2 =0,820
Hasil nilai Q2 adalah 0,820
yang artinya lebih besar dari 0 (nol)
sehingga membuktikan  bahwa
model ini dinilai memiliki predictive
relevance yang baik.

Memvalidasi model struktural
dengan goodness of fit index

Tujuan melakukan pengujian
Goodness of Fit Index (GoF) adalah
untuk memvalidasi performa
gabungan antara model pengukuran
(outer model) dan model struktural
(inner model). Menurut Tenenhau
(2004), nilai GoF small = 0,1, GoF
medium = 0,25 dan GoF besar =
0,36.

Dalam penelitian ini hasil
perhitungan GoF adalah 0,610.
Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa performa
gabungan antara model pengukuran
(outer model) dan model struktural
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(/inner model) secara keseluruhan
adalah termasuk besar (0,610 >
0,36).
Uji Hipotesis
Nilai estimasi hubungan jalur
dalam model struktural harus signifikan.
Nilai signifikansi ini dapat diperoleh
melalui prosedur bootstrapping. Melihat
signifikansi pada hipotesis dengan
melihat nilai koefisien parameter dan

nilai  signifikansi  T-statistik pada
bootstrapping report. Nilai koefisien
parameter berkisar antara -1 hingga
+1, mendekati +1 hubungan kedua
konstruk semakin kuat demikian pula
sebaliknya. Untuk nilai signifikansi T-
statistik 0,05 (5%) sebagai batas kritis
atau batas kesalahan.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Standard Keputusan :
Original Sample an' a'r T Statistics .
Deviasi P Values - Koef Parameter mendekati +1
Sample (O) Mean (M) (]O/STDEV|)
(STDEV) - P value < 0,05
Intern L Control (Z) -> .
1, Intern Locus of Control (z) 0419 0419 0120 3498 0.001 Signifikan
Fintech (Y)
Lit i K X) -> Fintech . g
2. (\'()eras' euangan (X) -> Fintec 0440 0443  0.103 4264 0.000 Signifikan
Lit i K X) -> Int .
3, Literasi Keuangan (X) > Intern 0715 0727 0052 13710 0.000 Signifikan
Locus of Control (Z)
Literasi Keuangan (X) -> Intern . epe
0.300 0.305 0.092 3.258 0.001
4. Locus of Control (Z) -> Fintech (Y) Signifikan
Sumber: Data diolah, 2024
1
e
2 0861
X1 40838 ¥l
" Zd 08637 W 4 -
e e Z4 " Intem Locus of . e
: ~ - Contral (Z) . -
[ 0715 0.778_. w2

0.419

0.440

Gambar 2. Hasil Uji Bootstrapping

PEMBAHASAN

Pengaruh Literasi Keuangan

Terhadap Intern Locus of Control
Hasil penelitian pengaruh

Literasi Keuangan (X) terhadap Intern
locus of control (Z) adalah 0,000 atau
lebih kecil dari 0.05. Nilai original
sample estimate adalah positif yaitu

0,715 Hal ini menunjukkan hipotesis 1
dalam penelitian ini diterima. Literasi
Keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap Intern /Jocus of
control. Semakin tinggi pemahaman
literasi keuangan dari para pelaku UKM
yang diteliti, maka mereka semakin
meningkat dalam hal intern locus of
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control, mereka memiliki
pertimbangan-pertimbangan yang kuat
dalam pengelolaan keuangannya. Hal
ini terkonfirmasi dengan temuan oleh
Mulyanti & Nurhayati, (2022:88)
bahwa literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap intern /locus of
control. Hal ini dikarenakan para pelaku
UKM kini memiliki pengetahuan literasi
keuangan yang lebih baik. Didukung
oleh penelitan dari Septiani & Wuryani,
(2020:92) yang menyatakan literasi
keuangan meningkatkan /ntern locus of
contro/, dengan tujuan agar keuangan
para pelaku UKM dapat diatur.
Pemahaman keuangan para pelaku
UKM vyang baik akan membantu
kapasitas mereka dalam mengelola
keuangan perusahaannya, selanjutnya
ada penelitian oleh Sabilla &
Wijayangka, 2019) dengan hasil bahwa
literasi keuangan berpengaruh secara
signifikan terhadap intern locus of
control. Namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ignatia
et al., (2021:33) dan Kusuma et al.,
(2022:24) menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh  signifikan dari literasi
keuangan terhadap /ntern /locus of
contro/. Hal ini dapat dijelaskan
kemungkinan karena subyek yang
diteliti pada kalangan mahasiswa yang
tentunya berbeda dengan pelaku UKM.

Pengaruh Intern Locus of Control
Terhadap Penggunaan Fintech
Hasil penelitian Intern locus of
contro/ (Z) terhadap Fintech (Y)
menghasilkan p-value < 0,05 vyaitu
0,001. Nilai original sample estimate
adalah positif yaitu sebesar 0,419, hal
ini  menunjukan hipotesis 2 dalam
penelitian ini diterima. Intern locus of
control berpengaruh positif signifikan
terhadap Fintech. Data penelitian
menunjukkan bahwa para pelaku UKM

di Kabupaten Tapin memiliki alasan
yang kuat didalam penggunaan Fintech
yang sesuai untuk  menunjang
usahanya. Temuan penelitian yang
dilakukan oleh Fadilah & Purwanto,
(2022) bahwa pendidikan keuangan
keluarga yang diimbangi dengan
pengendalian diri yang kuat akan
menjadikan individu lebih cerdas dalam
mengelola keuangan pribadinya.
Seseorang dengan pengendalian diri
yang kuat akan mampu memahami
teknologi finansial untuk bisnisnya. Hal
ini sejalan dengan temuan yang
dilakukan oleh Wardani & Fitrayati,
(2022) bahwa individu yang
mempunyai intern locus of contro/
menunjukkan sikap pengendalian diri
yang baik terutama dalam menghadapi

peristiwa penting dengan segala
konsekuensinya.

Pengaruh Literasi Keuangan
Terhadap Financial Technology
(Fintech)

Hasil penelitian pengaruh literasi
keuangan (X) terhadap Fintech (Y)
adalah signifikan dengan p-value <
0,05 yaitu 0,000. Nilai original sample
estimate adalah positif yaitu sebesar
0,440, hal ini menunjukan hipotesis 3
dalam penelitian ini diterima. Literasi
Keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap Fintech. Semakin
para pelaku UKM memahami literasi
keuangan, maka mereka memiliki
pandangan dan alasan didalam
memutuskan  penggunaan  Fintech
untuk mendukung usahanya. Ada
penelitian mengenai financial tehnology
dari Mulyanti & Nurhayati, (2022)
dengan hasil literasi keuangan memiliki
Pengaruh terhadap financial tehnology.
Dimana pentingnya literasi keuangan
para pelaku UKM dalam memutuskan
penggunaan financial technology atau
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kemajuan teknologi, dan pelaku bisnis
harus beradaptasi dengannya agar
perusahaan mereka dapat mengikuti
perkembangannya. Penelitian  ini
sejalan dengan Morgan & Trinh, (2019)
bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara literasi keuangan
dengan penggunaan produk financial
technology. Tingkat literasi keuangan
yang tinggi memiliki efek yang kuat dan
positif pada kesadaran individu akan
produk Financial Technology. Sehingga
dengan banyaknya literasi keuangan
memudahkan para pelaku UKM dalam
mengakses produk-produk dan layanan
perbankan.

Intern Locus of Control Dapat

Memediasi Pengaruh Literasi
Keuangan Terhadap Financial
Technology

Hasil penelitian pengaruh

Literasi Keuangan terhadap Fintech
melalui Intern locus of control sebagai
variable intervening, dengan p-value <
0,05 yaitu 0,001 dan nilai original
sample estimate sebesar 0,300, hal ini
menunjukan  hipotesis 4  dalam
penelitian ini diterima. Intern locus of
contro/l dapat memediasi pengaruh
Literasi Keuangan terhadap Financial
Technology (Fintech). Intern locus of
control merupakan persepsi seseorang
terhadap sumber-sumber yang dapat
mengontrol sebuah kejadian-kejadian
dalam setiap hidup individu, dalam hal
intern locus of control baik eksternal
dan internal. Dalam mengelola dan
menggunakan uang, seseorang dengan
perilaku keuangan yang baik akan lebih
cerdas dan bijaksana dalam mengontrol
pengeluaran belanja, serta selalu
melakukan pencatatan besarnya setiap
pengeluaran, dan melakukan investasi
(Upadana & Herawati, 2020). Kemajuan
Fintech saat ini akan mempermudah

masyarakat didalam transaksi
keuangan. Penggunaan Fintech yang
semakin mudah dapat menjerumuskan
masyarakat jika tidak diimbangi
pengetahuan akan pengelolaan
keuangan, maka dari itu pentingnya
Intern locus of contrd dalam memediasi
pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Financial Technology.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan, maka kesimpulan yang
dapat diperoleh dalam penelitian ini
adalah  literasi  keuangan  dapat
memediasi Intern locus of control
sehingga mempengaruhi seseorang
(pelaku UKM) terhadap penggunaan
financial technology pada UKM di
Kabupaten Tapin Propinsi Kalimantan
Selatan. Hal ini ditunjukkan dengan
semakin tinggi pemahaman literasi
keuangan pelaku UKM, maka akan
semakin banyak faktor yang menjadi
pertimbangan untuk  menentukan
penggunaan teknologi keuangan dan
memunculkan pengendalian diri dalam
mengambil keputusan didasari
pertimbangan keuntungan dan
kerugian terhadap perkembangan
usahanya. Dengan demikian maka
pelaku UKM di Kabupaten Tapin perlu
mencari informasi lebih lanjut faktor
apa saja yang diperlukan dalam
pengambilan kredit pendanaan
usahanya dan pemahaman layanan
fintech apa yang cocok untuk
memperoleh pinjaman modal,
pembiayaan dan transaksi penjualan.
Semakin baik motivasi para pelaku UKM
untuk maju maka akan berpengaruh
positif dan signifikan motivasi terhadap
kinerja usahanya (Zahera Mega Utama,
2022).
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